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INTISARI

Kalurahan Pacarejo merupakan salah satu wilahah di Kapanewon Semanu,
Kabupaten Gunung Kidul yang sering mendapat ancaman bencana angin kencang
dan kejadian bencana angin puting beliung. dari kejadian-kejadian bencana alam
angin puting beliung yang pernah terjadi salah satunya adalah bencana pada tanggal
22 februari 2022 dengan wilayah terdampak besar adalah di Padukuhan Jelok dan
Jonge yang menyebabkan kerusakan lingkungan permukiman dan juga bangunan-
bangunan baik itu bangunan rumah maupun fasilitas sosial. Selain menyebabkan
kerusakan dan kerugian pada saat bencana juga timbul ketahanan dari kawasan
permukiman baik dalam skala makro kawasan maupun dalam skala mikro
rumah/keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana
ketahanan(resiliensi) kawasan Permukiman di wilayah penelitian terhadap bencana
angin puting beliung pada skala makro atau kawasan permukiman dan skala mikro
pada rumah/ keluarga.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dimana diperlukan narasi untuk menjelaskan penelitian sesuai dengan fakta dan
data yang didapat secara sistematis dan akurat. Hasil penelitian ini didapatkan
bahwa ketahanan(resiliensi) kawasan permukiman di Kalurahan Pacarejo terhadap
bencana angin puting beliung pada umumnya memiliki ketahanan baik meskipun
terdapat aspek-aspek yang rentan terhadap bencana tersebut. Dalam skala kawasan,
resiliensi didapatkan modal-modal yaitu modal sosial budaya, ekonomi, institusi,
infrastruktur, komunitas, juga lingkungan dan alam yang saling mendukung untuk
meningkatkan resiliensi kawasan permukiman dimana aspek sosial budaya,
lingkungan dan alam adalah aspek yang mendominasi. Peran resiliensi dalam skala
makro kawasan dan resilensi skala mikro rumah/hunian memiliki hubungan yang
erat dimana saling mendukung satu sama lain terutama resiliensi kawasan
mendukung resiliensi rumah/keluarga sehingga dalam skala mikro lebih berdaya.
Resiliensi kawasan permukiman mempunyai peran-peran yang baik dalam fase-
fase penganggulangan bencana.

Kata Kunci : Ketahanan/ resiliensi, Kawasan permukiman, rumah, Kalurahan
Pacarejo, bencana angin puting beliung

XVi



ABSTRACT

Pacarejo Village is one of the areas in Semanu district, Gunung Kidul
Regency which is often threatened by strong winds and tornadoes. Of the tornadoes
that occurred, one of them was the disaster on February 22, 2022, with the worst
affected area being Jelok and Jonge hamlet which affected damage to the
residential environment and also buildings, both houses and social facilities. In
addition to causing damage and losses during a disaster, resilience also arises from
residential areas both on the macro-scale of the area and the micro-scale of the
house/family. This study aims to find out how the resilience of residential areas in
the research area is against tornadoes on the macro scale or residential areas and

the micro-scale at home/family.

The method used in this study is a qualitative approach where a narrative
Is needed to explain the research by the facts and data obtained systematically and
accurately. The results of this study found that the resilience of residential areas in
the Pacarejo village to the tornado disaster generally has good resistance even
though there are aspects that are vulnerable to the disaster. At the regional scale,
resilience is obtained by modal namely socio-cultural, economic, institutional,
infrastructure, community, as well as environmental and natural modals which
support each other to increase the resilience of residential areas where socio-
cultural, environmental, and natural aspects are the dominating aspects. The role
of resilience on the macro-scale of the region and the resilience of the micro-scale
of houses/residentials has a close relationship where they mutually support each
other, especially regional resilience supports the resilience of the house/family so
that on a micro-scale they are more empowered. The resilience of residential areas

has good role in the disaster management phases.\

Keywords : Resilience, Residential areas, houses, Pacarejo Village, tornado

disaster.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung,
baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan (UU Rl Nomor 1 Tahun 2011). Lokasi
kawasan permukiman di Indonesia sangat beragam, seperti lokasi yang berada
dekat dengan sungai atau sumber air, lokasi yang berada jauh dari sumber bencana
seperti gunung berapi dan laut, hingga lokasi yang berada di daerah yang memiliki
keunikan topografi seperti di pegunungan, lereng, pantai dan sebagainya. Lokasi
kawasan permukiman yang beragam terdapat permasalahan-permasalahan terutama
permasalahan alam seperti bencana alam. Bencana alam adalah bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam,
antara lain berupa banjir, tanah longsor, gempa bumi, tsunami, gunung meletus,
kekeringan, dan angin topan (UU No. 24 Tahun 2007). Indonesia merupakan negara
yang sangat rentan terhadap bencana karena mempunyai kondisi geografis yang
beragam dan terletak di Ring of Fire, merupakan Negara Kepulauan yang
mempunyai pegunungan yang sangat banyak, berada di garis khatulistiwa, dan

sebagainya.

Gunung Kidul merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan luas mencapai 1.485 km? atau 46,63 % dari
luas wilayah DIY. Sebagian besar wilayah kabupaten Gunung Kidul berupa
perbukitan dan pegunungan kapur sehingga rawan akan bencana angin kencang dan
tanah longsor terutama pada saat musim hujan datang. Gunung Kidul juga dikenal
sebagai daerah yang tandus dan sering mengalami bencana kekeringan di musim
kemarau dan angin kencang karena pada saat musim kemarau terdapat berbedaan
tekanan udara yang cukup ekstrim. Bencana alam yang terjadi di gunung Kidul
sangat beragam seperti angin puting beliung, kekeringan, dan gempa bumi.
Bencana-bencana tersebut juga pernah terjadi di wilayah DIY dan sekitarnya.



Salah satu daerah di Gunung Kidul yang pernah terjadi bencana alam adalah
di Kalurahan Pacarejo, Kapanewon Semanu, Kabupaten Gunung Kidul (lihat
gambar 1.1). Kalurahan Pacarejo memiliki kawasan permukiman tradisional
dengan kondisi topografi alam yang masih alami dan didomonasi dengan lahan
kering yang luas dengan pepohonan juga tanaman lainnya, di wilayah Kalurahan
Pacarejo kondisi permukimanya terdapat bangunan tradisional yang mendominasi,
bangunan semi tradisional, dan juga bangunan modern yang sudah mulai
berkembang di kawasan ini . Bencana puting beliung sering terjadi di daerah
Kalurahan Pacarejo salah satunya terjadi pada tanggal 22 februari 2022 yang
mengakibatkan pohon-pohon tumbang dan juga rumah-rumah warga yang rusak
dan atap-atapnya terbawa oleh angin ada 468 bangunan baik rumah maupun
fasilitas sosial yang terdampak serius akibat hujan dan angin kencang dengan
rincian sebanyak 466 rumah rusak dengan skala sedang hingga ringan dan 2 rumah
rusak berat atau rata dengan tanah (Kompas.com, 2022). Bangunan yang rusak pada
umumnya adalah bangunan yang memiliki atap ringan seperti asbes, seng, atau

sejenisnya.

PETA KAPANEWON

I

Gambar 1. 1 Peta Gunung Kidul dan Kalurahan Pacarejo
Sumber : Peta-hd.com , 2022

Bencana alam yang terjadi selain angin puting beliung adalah bencana kekeringan

yang terjadi pada setiap tahun di musim kemarau. bencana kekeringan tidak



menyebabkan dampak terhadap bangunan, tetapi berdampak pada ketersediaan air
yang minimal dan juga kualitas tanah yang buruk atau tanah retak dan tidak dapat
ditanami tanaman. Selain itu bencana yang pernah terjadi adalah gempa Jogja pada
tanggal 27 Mei 2006, bencana gempa menyebabkan beberapa rumah rubuh dan
rusak terutama pada bangunan dinding bata dan beton, tetapi bangunan-bangunan

tradisional yang memiliki material kayu tetap berdiri kokoh.

Bencana angin puting yang terjadi di Kalurahan Pacarejo pada tanggal 2
februari 2022 menyebabkan rumah-rumah warga rusak sehingga warga yang
rumahnya terdampak sementara tidak dapat ditempati hingga rumahnya diperbaiki
Kembali. Perbaikan rumah dilakukan oleh masyarakat beserta dengan relawan yang
membantu. Lingkungan di kawasan permukiman juga terdampak, banyak
pepohonan yang tumbang sehingga mengenai infrastuktur yang ada di kawasan
seperti jaringan jalan yang tertutup, jalur listrik yang putus dan lain sebagainya
(lihat gambar 1.2). Upaya-upaya dilakukan oleh masyarakat beserta dengan elemen
pendukungnya untuk memperbaiki kawasan permukimanya agar kembali seperti

semula beserta dengan mitigasinya.

KEYPLAN ,

Gambar 1. 2 Kerusakan rumah akibat angin puting beliung di Kalurahan Pacarejo
Sumber : Tribun Jogja.com, 2022



Angin puting beliung merupakan istilan yang digunakan untuk
mendefinisikan kejadian angin kencang yang berputar yang keluar dari awan
Cumulonimbus (Cb) yang memiliki kecepatan lebih dari 34,8 knots atau 64,4
km/jam dan terjadi dalam durasi yang singkat (BMKG, 2010). Peristiwa angin
puting beliung sering terjadi pada musim transisi (pancaroba) atau pada musim
hujan dikarenakan banyaknya terbentuk awan Cumulonimbus pada musim tersebut.
Umumnya waktu kejadian angin puting beliung pada siang atau sore hari dengan
durasi kejadian yang singkat namun bersifat sangat merusak bagi daerah yang
dilewati angin tersebut (Satriyabawa dan Pratama, 2016). Daerah yang memilliki
tingkat bahaya angin puting beliung yang tinggi adalah daerah yang memiliki
karakteristik wilayah dengan penggunaan lahan terbuka atau permukiman,
morfologi yang datar, suhu permukaan yang tinggi (Fadillah, 2019).

Upaya-upaya dilakukan untuk mengurangi resiko dan dampak angin
kencang hingga angin puting beliung salah satunya dengan membuat bangunan atau
memperbaiki bangunan dengan struktur yang lebih kokoh, memperbaiki atap atau
bagian depan rumah pada saat masa peralihan musim panas ke musim penghujan,
selain itu masyarakat juga perlu mengetahui tanda-tanda angin kencang datang
seperti udara yang tiba-tiba terasa panas dan muncul awan gelap yang biasanya
tidak terjadi seperti itu, memangkas ranting pohon besar yang dekat dengan
bangunan rumah agar tidak menimpa rumah saat angin kencang terjadi pada saat
peralihan musim panas ke penghujan. Upaya-upaya mitigasi oleh pihak-pihak
terkait juga sangat penting dilakukan agar masyarakat mengetahui Langkah yang

tepat untuk mengurangi resiko bencana angin puting beliung bagi lingkunganya.

Upaya yang dilakukan pasca bencana angin puting beliung tanggal 22
februari 2022 oleh korban yang rumahnya rusak akibat diterjang angin puting
beliung maupun tertimpa pohon, warga dan juga relawan beserta pihak terkait
melakukan perbaikan rumah dengan menggunakan material bangunan yang masih
bisa digunakan dan juga material baru dari bantuan-bantuan maupun biaya dari
pemilik rumah sendiri, pada umumnya perbaikan yang dilakukan adalah pada
bagian atap bangunan dan juga teras bangunan yang terdampak secara langsung.

pada beberapa rumah yang memiliki tingkat kerusakan yang parah bahkan ada yang



roboh, membangun ulang rumah mereka dengan konstuksi dan material baru
dikombinasikan dengan material sisa yang masih bisa digunakan tentunya dengan
struktur yang awalnya kayu menjadi material yang lebih kuat dan masiv (beton dan
bata). Tingkat resiliensi masyarakat yang berbeda berdasarkan faktor-faktornya
seperti kondisi ekonomi, bantuan dari pihak lain, kemampuan dan sebagainya

menyebabkan tingkat kualitas perbaikan juga berbeda-beda setiap warga.

Resiliensi (ketahanan) didefinisikan sebagai kapabilitas manusia untuk
mengatasi dan menangani serta menjadi kuat saat menghadapi hambatan dan
rintangan (Grotberg, 1999). Resiliensi menyangkut kapasitas untuk bangkit dan
bertahan dari konflik, kesulitan, dan kegagalan, serta memiliki keinginan untuk
mencapai perubahan yang positif (Gatt et al., 2020). Reseiliensi tergantung pada
kondisi di sebuah daerah, Resiliensi yang ada di lingkungan desa pada dasarnya
mengacu pada keterlibatan masyarakat sebagai warga lokal sebuah daerah di desa
maka dari itu partisipasi masyarakat sangat diperlukan untuk penanggulangan

bencana.

Bencana puting beliung yang terjadi di Kalurahan Pacarejo memiliki
dampak yang menyebabkan lingkungan rusak dan rumah-rumah rusak bahkan
sampai ada yang roboh tetapi masyarakat masih mempertahankan bangunan dan
hunian mereka dengan perbaikan juga penguatan bangunan rumah tinggal,
peningkatan ketahanan individu maupun komunitas juga dilakukan agar lingkungan

lebih resilien menghadapi bencana terutama angin puting beliung.

Permasalahan-permasalahan bencana alam yang ada di Kalurahan Pacarejo
khususnya angin puting beliung yang menyebabkan kerusakan pada lingkungan dan
bangunan tidak hanya menimbulkan kerusakan saja tetapi juga timbul ketahanan
dari masyarakat dan juga dari lingkungan masayarakatnya untuk Kembali seperti
semula setelah terjadi bencana. Berdasarkan survei awal dengan lokasi studi kasus
di Kalurahan Pacarejo, Kapanewon Semanu, Kabupaten Gunung Kidul dan
berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik dan perlu dilakukan studi untuk
menganalisis bagaimana ketahanan kawasan permukiman yang dilakukan di daerah

tersebut sehingga mengetahui bagaimana “Ketahanan Kawasan Permukiman Desa



Pacarejo Kapanewon Semanu Kabupaten Gunung Kidul Terhadap Bencana Alam

Puting Beliung”.

1.2. Rumusan Masalah

Kejadian bencana angin puting beliung yang pernah terjadi di Kalurahan
Pacarejo terutama pada tanggal 22 Februari 2022 di Kapanewon semanu
memberikan dampak yang besar bagi lingkungan permukiman dan juga
penduduknya, sebanyak 464 rumah rusak, 3 balai dusun, dan 1 sekolahan
mengalami kerusakan baik skala ringan hingga berat dan juga Lingkungan di
kawasan permukiman juga terdampak, banyak pepohonan yang tumbang sehingga
mengenai infrastuktur yang ada di kawasan seperti jaringan jalan yang tertutup,
jalur listrik yang putus dan lain sebagainya yang tersebar di 6 padukuhan di
kalurahan Pacarejo. Upaya-upaya dilakukan oleh masyarakat beserta dengan
elemen pendukungnya untuk memperbaiki kawasan permukimanya agar kembali
seperti semula beserta dengan mitigasinya. Perbaikan rumah dilakkan oleh
masyarakat beserta dengan relawan, juga perbaikan lingkungan beserta
infrastruktur dilakukan oleh relawan beserta dengan pihak-pihak terkait. Perbaikan-
perbaikan dan upaya yang dilakukan oleh masyarakat serta dari pihak-pihak terkait
muncul ketahanan dari masyarakat dan juga dari lingkungan masayarakatnya untuk
kembali seperti semula setelah terjadi bencana. Berdasarkan uraian diatas maka
perlu dilakukan studi dengan pertanyaan penelitian mengetahui bagaimana
ketahanan kawasan permukiman yang dilakukan di daerah tersebut berdasarkan
faktor pendukung yang ada di kawasan permukiman, masyarakat dan elemen-

elemen pendukungnya.
1.3.  Tujuan Penelitian

Menemukan bagaimana ketahanan(resiliensi) kawasan Permukiman di
Kalurahan Pacarejo Kecamatan Semanu terhadap bencana Angin Puting Beliung
yang berdampak pada lingkungan permukiman dan bangunan yang mengalami
kerusakan baik dari kerusakan dengan skala ringan hingga berat dengan skala

resiliensi makro pada kawasan permukiman dan skala mikro pada rumah/ keluarga.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki akan manfaat tentunya bagi penulis dan juga pihak

lain yang memerlukanya yaitu :

141

a.

1.4.2

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan pemikiran bagi pengembangan dan
penyempurnaan teori-teori dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan resiliensi atau ketahanan kawasan permukiman masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
pengembangan resiliensi atau ketahanan di kawasan Kalurahan
Pacarejo khususnya dan juga daerah lainya pada umumnya.
Diharapkan bermanfaat bagi pembaca untuk mempelajari resiliensi
atau ketahanan kawasan pasca bencana puting beliung.

Manfaat Praktis

Mengasah kemampuan penulis untuk mengambil data lapangan dan
mengolahnya dengan baik.

Penelitian ini melatih penulis untuk berkomunikasi dengan informan
baik dalam skala rumah individu maupun tingkat Lembaga desa
maupun pemerintahan. Melalui ini melatih komunikasi mejadi lebih
baik.

Mengimplementasikan teori-teori yang didapat dari perkuliahan
maupun sumber yang lainya.

Memberikan gambaran bagi masyarakat tentang
ketahanan(resiliensi) kawasan permukiman di Kalurahan Pacarejo
serta dapat digunakan untuk mengembagkan resiliensi.

Sebagai salah satu sumber informasi yang dapat digunakan untuk
Menyusun dokumen mitigasi dan kajian pengurangan resiko

bencana di kasawan Kalurahan Pacarejo maupun wilayah diatasnya.



1.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sejenis dengan penelitian ini mengenai ketahanan
(resiliensi) kawasan terhadap bencana dan juga peningkatan kapasitas masyarakat

terhadap bencana yaitu sebagai berikut (lihat tabel 1.1).

Tabel 1. 1 Penelitian terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian
1 (Yunus Aris | Penguatan Jenis penelitian | Salah satu variabel
Wibowo et | Literasi kualitatif penting dalam
al, 2020) Mitigasi dengan metode | manajemen bencana
Bencana focus group adalah peningkatan
Angin Puting | discussion kapasitas masyarakat
Beliung (FGD) yang tinggal di kawasan
untuk rawan bencana. semua
Peningkatan masyarakat sudah
Kapasitas mampu
Masyarakat mengidentifikasi waktu
Desa kejadian, sebagaimana
Munggur, dicontohkan oleh para
Kabupaten leluhurnya atau yang
Boyolali, biasa disebut ilmu titen
Jawa Tengah (kejelian orang jawa

dalam menganalisa
kejadian yang
berulang). Bentuk-
bentuk mitigasi dari
hasil FGD berserta
dengan rencana
pelaksanaanya.
Pengetahuan
masyarakat tentang
bencana angin puting
beliung meningkat
mulai dari pebgertian
dari bencana tersebut
sampai mitigasi
bencana angin puting
beliung. Peningkatan
literasi tentang bencana
angin puting beliung
dapat meningkatkan
kapasitas masyarakat.

Bersambung ke sambungan 1 tabel 1.1




ambungan 1 tabel 1.1

2

(Nanang
Apriyantol
dan Dody
Setyawan,
2020)

Gambaran
Tingkat
Resiliensi
Masyarakat
Desa
Sriharjo,
Imogiri
Pasca Banjir

Jenis penelitian
kuantitatif
dengan metode
deskriptif
survei.

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
Sebagian besar
masyarakat berada
dalam tingkat resiliensi
yang tinggi dengan
presentase 60,2 % dari
total 319 responden.
Resiliensi tinggi
terdapat pada seluruh
kategori usia kecuali
usia remaja akhir (usia
17-25 tahun), resiliensi
rendah berada di usia
remaja dengan
responden tidak
memiliki pekerjaan.
Tingkat resiliensi yang
tinggi dari masyarakat
desa Sriharjo
dipengaruhi oleh sub
variabel spiritual yaitu
sebesar 94,7% dan yang
paling rendah adalah
sub variabel penerimaan
positif terhadap
perubahan dan
hubungan yang baik
dengan orang lain
dengan presentase
sebesar (54,5%). Jenis
kelamin laki-laki
memiliki tingkat
resiliensi yang lebih
tinggi dibandingkan
perempuan. Dengan
potensi yang dimiliki,
Desa Sriharjo yakin
bahwa dalam mengatasi
banjir, masyarakat
dapat mampu bangkit
Kembali.

(Indah
Lestari,
2022)

Resiliensi
Masyarakat
Pasca
Bencana
Banjir Di
Kecamatan

Jenis penelitian
ini adalah
kualitatif
dengan metode
analisis
menggunakan

Bantuan sosial (I have)
atau bantuan dari pihak
luar yang berupa bahan
pokok, jaminan hidup,
uang tunai dan hunian
tetap dari pemerintah

Bersambung ke sambungan 2 tabel 1.1




Sambungan 1 tabel 1.1

Masamba
Kabupaten
Luwu Utara

model
interaktif
(interactive
model)

maupun pihak lain
dapat membantu
mengurangi beban
korban pasca bencana
sehingga dapat
mempengaruhi
resiliensi. Kekuatan
pribadi (I Am) dari para
korban bencana atau
masyarakat berupa rasa
percaya diri dan
semangat tinggi untuk
melanjutkan hidup dan
aktivitas yang
dilakukan pasca
bencana dapat
membentuk resiliensi
walaupun presentasenya
masih rendah.
Kemampuan
interpersonal dan
memecahkan masalah (i
Can) dari masyarakat
atau korban dapat
memenuhi kebutuhan
Hidup sehari -hari pasca
bencana dengan
memanfaatkan SDA
dan membuka usaha-
usaha kecil. Factor
penghambat dari
resiliensi adalah banyak
korban yang masih
trauma karena
kehilangan keluarga dan
asetnya pasca terjadi
becanna banjir

Sumber : Pribadi, 2022

1.6. Diagram Alur Pikir Penelitian

Untuk mengetahui resiliensi atau ketahanan Kawasan Permukiman Desa

Pacarejo Kapanewon Semanu Kabupaten Gunung Kidul Terhadap Bencana Alam

Puting Beliung maka penelitian ini dibuat bagan diagram alur penelitian untuk
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memudahkan memahami alur pemikiran dalam penelitian ini dan sebagai dasar

dalam bertindak dalam penelitian ini (lihat gambar 1.3).

Studi Literatur

v

Penentuan topik dan metode penelitian

v

Penentuan Lokasi penelitian

v

Perencanaan
Pengambilan Data

v

Pengumpulan
Data dan pengukuran

Data Primer Data Sekunder
e Kuesioner ® Studi Literatur

® \Wawancara
e Tinjauan Lapangan

P Analisis Data [

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

v
[ Selesai J

Gambar 1. 3 Diagram Alur Penelitian

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam hasil pembahasan dan
analisis pada bab sebelumnya maka untuk menjawab tujuan penelitian yaitu
mengetahui ketahanan(resiliensi) kawasan permukiman Kalurahan Pacarejo

terhadap bencana angin puting beliung, dapat disimpulkan sebagai berikut :

Ketahanan(resiliensi) pada skala makro atau kawasan permukiman
Kalurahan Pacarejo pada umumnya memiliki tingkat ketahanan yang baik atau
positif meskipun ada beberapa aspek yang menyebabkan tingkat
ketahanan(resiliensi) menurun. Aspek yang membuat resiliensi kawsan tinggi
adalah aspek sosial berserta komunitasnya dengan adanya budaya gotong royong
dan rasa saling membantu sesama yang tentunya didukung oleh berbagai pihak,
lingkungan baik itu alami maupun lingkungan buatan. Aspek yang menyebabkan
turunya tingkat resiliensi adalah berkaitan dengan ekonomi dimana sebagaian besar
ekonomi masyarakat adalah masyarakat berpenghasilan menengah kebawah,
tingkat Pendidikan yang relatif rendah dalam kawasan, dan juga Sebagian
lingkungan yang kurang ditata menyebabkan daerah tertentu rentan terhadap angin

kencang.

Ketahanan(resiliensi) skala mikro atau rumah/keluarga memiliki tingkat
ketahanan yang berbeda-beda dan tergantung pada aspek tingkat ekonomi, bantuan
baik materi maupun tenaga, kondisi rumah/hunian, dan lingkungan/pekarangan.
Masyarakat secara individu dan keluarga pada kasus bencana yang pernah terjadi
pada tanggal 22 februari 2022 terdapat pemulihan atau perbaikan pada skala rumah
yang terdampak, proses perbaikan dilakukan oleh masyarakat melalui gotong
royong dengan bantuan dari pihak lain, tingkat resiliensi masing-masing rumah
berbeda sehingga pemulihan yang terjadi juga berbeda-beda, Sebagian rumah
terdapat mitigasi untuk beradaptasi dengan bencana angin kencang yang serupa,
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tetapi Sebagian rumah belum memperhatikan mitigasi terdapat bencana yang
serupa dengan baik hanya pengembaliam material bangunan lama maupun baru
karena kondisi ekonomi rentan yang dominan sehingga tingkat resiliensi kedepanya
juga akan rendah/ rentan.

Ketahanan/resiliensi kawasan permukiman di Kalurahan Pacarejo dengan
resiliensi keluarga/rumah memiliki hubungan yang sangat erat dimana saling
berpengaruh dan bergantung satu sama lain. Dengan adanya keterkaitan dan saling
mendukung menyebabkan tingkat resiliesni meningkat terutama resiliensi
rumah/keluarga karena yang terdampak bencana yang paling terasa adalah
masyarakat secara individu/keluarga.kelemahan/ kerentanan resiliensi dari
keluarga dapat didukug atau ditutupi oleh kondisi atau aspek positif dari kawasan
permukiman begitu pula sebaliknya kerentanan dari kawasan dapat berpengaruh

negatif terhadap resiliensi pada skala mikro.

Modal atau aspek dari resiliensi yang paling dominan berpengaruh adalah
modal sosial budaya dan juga lingkungan dan alam, aspek yang memiliki resiliensi
paling rendah adalah modal ekonomi dimana dalam ekonomi ini harus
membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk dapat berdaya dalam membentuk

ketahanan.

Dalam fase penganggulangan bencana modal-modal dalam resiliensi yang
terbagi dalam aspek-aspek yang lebih rinci saling mempunyai kontribusi bagi
lingkungan kawasan permukiman terhadap bencana pada fase pra bencana, saat
terjadi bencana atau tanggap darurat, dan fase pasca bencana saat proses rehabilitasi

dan rekonstruksi.
5.2. Saran

Adapun beberapa saran dari peneliti yang mengacu pada kesimpulan dari
penelitian antara lain sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat, membangun dan meningkatkan
ketahanan(resiliensi) terhadap bencana angin puting beliung sangat

penting dilakukan karena bencana alam tidak dapat diprediksi
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dengan baik kedatanganya sehingga terjadi sewaktu-waktu tanpa
persiapan, peningkatan resiliensi dapat bermula dari rumah/keluarga
hingga dalam skala masyarakat yang luas atau Kalurahan.

Bagi Pemerintah, dapat memperhatikan masyarakat yang rentan
terhadap bencana angin puting beliung khususnya juga
memperhatikan lingkungan permukiman yang rentan terhadap
bencana sehingga dapat memperbaiki untuk memitigasi sehingga
pada saat terjadi bencana yang serupa atau bencana angin kencang
dapat lehih tahan(resilien).

Bagi peneliti selanjutnya, riset ini dapat ditindaklanjuti dengan
penelitian yang berfokus pada ketahanan(resiliensi) yang lebih
detail berdasarkan episode bencana yaitu sebelum terjadi bencana,
saat terjadi bencana, setelah terjadi bencana dan juga mitigasi
bencana terhadap angin puting beliung sehingga dapat menyusun
strategi pengurangan risiko bencana yang lebih akurat mengingat
dalam wilayah kajian belum ada dokumen mitigasi dan juga

pengurangan resiko bencana angin puting beliung khususnya.
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